
PURWOREJO (KR) - Cuaca

buruk kembali terjadi di sejumlah

daerah di Jawa Tengah dan DIY.

Akibatnya di beberapa tempat

mengalami bencana banjir dan

longsor akibat tingginya intensitas

hujan dan rumah roboh tersapu

angin kencang.

Hujan lebat yang mengguyur

Kabupaten Purworejo sejak Selasa

(9/2) sore, menyebabkan banjir di

sejumlah desa, yakni  Desa Breng-

kol Kecamatan Pituruh, Desa

Wingko Sanggrahan di Kecamatan

Ngombol, dan Desa Tlepok Wetan

Kecamatan Grabag. Sedikitnya ra-

tusan rumah di lima desa itu te-

rendam.

Sejumlah sungai yang dilapor-

kan meluap antara lain Sungai

Lesung di Kecamatan Pituruh dan

merendam ratusan rumah milik

264 Kepala Keluarga (KK) di Du-

sun Sigenuk, Kliwonan, Kepu-

tihan, dan Kedungringin. Banjir

mulai menggenang pukul 18.00

dan surut pukul 21.30. 

Badan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) Kabupaten

Purworejo tetap menyalurkan ban-

tuan logistik dan bak penampung-

an air bersih berkapasitas seribu

liter. ”Semua warga yang sempat

mengungsi, sudah kembali ke ru-

mah mereka,” kata Kepala Pelak-

sana BPBD Purworejo Drs Sutris-

no MSi, kepada KR, Rabu (10/2).

Banjir di Desa Wingkosanggrah-

an terjadi akibat luapan Sungai

Sirending yang mengalir di tengah

desa. Genangan merendam ka-

wasan permukiman terdiri atas ra-

tusan rumah hingga kedalaman 

* Bersambung hal 7 kol 1

YOGYA (KR) - Untuk menekan kasus

penularan Covid-19 sekaligus tetap meng-

gerakkan industri pariwisata di DIY sela-

ma liburan Tahun Baru Imlek, pelaku per-

jalanan wajib menyiapkan surat kete-

rangan kesehatan bebas Covid-19. Hal itu

sesuai Surat Edaran (SE) Nomor 7 Tahun

2021 tentang Perpanjangan Ketentuan

Perjalanan Orang Dalam Negeri pada

Masa Pandemi Covid-19 yang dikelu-

arkan Satgas Penanganan Covid-19. 

”Dalam SE itu, pelaku perjalanan jarak

jauh darat, menggunakan moda kereta

api dan kendaraan pribadi selama libur

panjang atau libur keagamaan, seperti

liburan Imlek diwajibkan membawa surat

keterangan hasil skrining kesehatan de-

ngan pemeriksaan swab PCR, antigen

maupun tes GeNose C19,” kata Kepala

Dinas Pariwisata DIY Singgih Raharjo,

Rabu (10/2).

* Bersambung hal 7 kol 5

YOGYA (KR) - Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) siap

bersinergi dengan Pemda

DIY maupun pelaku usaha

dan industri hingga Usaha

Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) mendorong pe-

mulihan ekonomi daerah

dari dampak pandemi

Covid-19. OJK telah me-

ngeluarkan berbagai kebi-

jakan sejak awal pandemi

guna menjaga stabilitas

sektor jasa keuangan dan

membantu sektor usaha

tetap bertahan dengan ke-

bijakan restrukturisasi

kredit dan pembiayaan. 

Tidak hanya itu,  sektor

jasa keuangan diharapkan

mengembangkan program

pembiayaan klaster hingga

terbentuknya suatu ekosis-

tem ekonomi pembiayaan

dari hulu ke hilir.

”Kami siap memfasilitasi

pertemuan dengan para

bankir dan bersinergi de-

ngan gubernur selaku

kepala daerah sebagai ben-

tuk dukungan dari regula-

tor dalam menggairahkan

potensi ekonomi daerah. 

* Bersambung hal 7 kol 5

OJK GANDENG PEMDA DIY DORONG PEMULIHAN EKONOMI

Industri Jasa Keuangan Diimbau Biayai Klaster

TIDAK TERBIT

BERSAMAAN dengan

Libur Tahun Baru Imlek

2572 Kongzili, Jumat (12/2)

besok, SKH Kedaulatan

Rakyat (KR) tidak terbit. KR

kembali mengunjungi pem-

baca keesokan harinya.

Kami mohon maklum

kepada para pembaca dan

relasi (Red). -f

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 16 HALAMAN 

http://www.krjogja.com  

11 FEBRUARI 2021 (28 JUMADILAKIR 1954 / TAHUN LXXVI NO 137)KAMIS PON

● BEBERAPA kali saya

mendapat pesan lewat WA

mengaku dari saudara, te-

man dan anggota grup

WA, akan pinjam uang de-

ngan cara ditransfer. Bia-

sanya nomor WA tersebut

sudah diretas oleh orang

tidak dikenal yang akan

melakukan penipuan. Ka-

lau dia tidak mau diajak

bertemu langsung, dapat

diketahui bahwa dia me-

makai  nomor WA yang su-

dah diretas. (Sumarno,

Klumutan RT 14 RW 07

Srikayangan, Sentolo Ku-

lonprogo 55664)-f

KEISTIMEWAAN Yogya mempunyai lima pilar yaitu ke-

pemimpinan Sultan dan Adipati yang bertahta, pemerintah-

an, kebudayaan, tata ruang, dan pertanahan (Pasal 7

UUK). Implementasi Keistimewaan di level penyeleng-

garaan pemerintahan daerah (kaprajan) sudah on the track.

Pemda DIY bertumbuh asimetris dengan perangkat-

perangkat khasnya seperti �Parampara Praja� dan

�Paniradya Kaistimewan�. Tetapi bagaimana inplemen-

tasinya di level masyarakat? Desa istimewa itu yang seperti

apa? Bagaimanakah kampung istimewa itu? Kampus yang

istimewa itu seperti apa? Bagaimana pula dengan komuni-

tas istimewa?

Keistimewaan DIY baru akan benar-benar berakar kuat

manakala masyarakat hingga level akar rumput benar-be-

nar menghayati dan mempraktekkan Keistimewaan terse-

but dalam kehidupan nyata sehari-hari. Keistimewaan tidak

hanya menjadi elitis dan artifisial, namun bersifat otentik

dan faktual. DIY semestinya merupakan sebuah entitas

masyarakat yang istimewa seperti syair lagu karya Jogja

Hip Hop Foundation itu: �istimewa negerinya, istimewa

orangnya�.   

* Bersambung hal 7 kol 1

815 Loen  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 25.840,00 
JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . . Rp 25.840,00 
Melalui Transfer

816 NN  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 119.160,00 
JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . Rp 119.160,00 
JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . Rp 145.000,00 
s/d 09 Februari  2021  . . . . . Rp 441.325.000,00 
s/d 10 Februari  2021  . . . . Rp 441.470.000,00 
(Empat ratus empat puluh satu juta empat ratus tu-

juh puluh ribu rupiah )
(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

LIBURAN TAHUN BARU IMLEK

Siapkan Surat Bebas Covid-19
MASYARAKAT DIMINTA WASPADA

Cuaca Ekstrem Sepekan ke Depan
JAKARTA (KR) - Badan Meteorologi Klimatologi dan

Geofisika (BMKG) memprediksi, puncak musim hujan

akan terjadi pada Januari-Februari 2021 di sebagian

wilayah Indonesia. Berdasarkan kondisi tersebut, masya-

rakat diminta meningkatkan kewaspadaan terhadap

potensi cuaca ekstrem sepekan ke depan.

”Wilayah yang mengalami puncak hujan, yakni Su-

matera bagian selatan, sebagian besar Jawa termasuk

DKI Jakarta, sebagian Kalimantan, Bali, Nusa Teng-

gara, sebagian Sulawesi, sebagian Maluku, sebagian

Papua Barat dan bagian selatan Papua,” ujar Deputi

Bidang Meteorologi BMKG, Guswanto MSi di Jakarta,

Selasa (10/2).

Menurut Guswanto, analisis BMKG menunjukkan

kondisi dinamika atmosfer yang tidak stabil dalam bebe-

rapa hari ke depan dapat meningkatkan potensi pertum-

buhan awan hujan di beberapa wilayah Indonesia. Hal

ini disebabkan munculnya pusat tekanan rendah di seki-

tar wilayah Australia dan sirkulasi siklonik di sekitar

wilayah utara Indonesia, sehingga mempengaruhi pola

arah dan kecepatan angin yang dapat meningkatkan

potensi pertumbuhan awan hujan di sekitar wilayah

Indonesia.

”Selain itu, kondisi labilitas atmosfer yang kuat di se-

bagian wilayah Indonesia dapat turut berpengaruh sig-

nifikan terhadap pertumbuhan awan hujan dalam skala

lokal,” jelas Guswanto. (Imd).-f

BANTUL (KR)- Hujan deras sepanjang Selasa (9/2)

malam merendam  lahan padi di Dusun Kuwaru

Kalurahan Poncosari Kapanewon Srandakan Bantul.

Warga minta pemerintah Kabupaten Bantul mengam-

bil langkah strategis menanggulangi banjir tahunan

itu. Selain menenggelamkan lahan padi luapan air juga

masuk Kampung Kuwaru  sisi timur.

”Selasa malam hujan sampai Rabu pagi tidak berhen-

ti dan puncaknya air merendam padi Rabu selepas te-

ngah hari,” ujar Widi warga Kuwaru, Rabu (10/2).

Menurut Widi wilayah Kuwaru  setiap tahun menjadi

langganan banjir. Dampaknya petani bisa gagal panen

karena rata-rata padi yang terendam masih berusia mu-

da. * Bersambung hal 7 kol 5

Banjir Rendam 
Sawah di Srandakan

KR-Istimewa

Gubernur DIY Sultan HB X bersama Ketua DK OJK Wimboh Santoso. 

KR-Sukmawan 

Lokasi longsor di Dukuh Krajan, Kalijering,

Padureso, Kebumen (atas).
KR-Jarot Sarwosambodo

Warga Wingkosanggrahan, Ngombol, Purworejo,

menembus banjir untuk mengungsi ke lokasi

aman (foto kiri).


